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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indone isia seiring dianggap seibagai salah satu pusat keiane ikaragaman 

hayati dunia dan dikeinal seibagai neigara "me iga biodiveirsity" (Syamsuri eit al., 

2023). Indoneisia dipeirkirakan meimiliki 25.000 hingga 30.000 speisie is 

tumbuhan eindeimik yang dapat digunakan se ibagai sumbeir atau bahan baku 

obat-obatan (Adnyana eit al., 2025).  Leibih lanjut, Akadeimi Ilmu Peinge itahuan 

Indone isia (LIPI, 2021) meinunjukkan bahwa Indoneisia meimiliki seikitar 15.000 

spe isie is tumbuhan deingan poteinsi nilai obat, teitapi saat ini hanya seikitar 7.000 

di antaranya yang digunakan seibagai bahan baku obat-obatan (Seitiawan, 

2022). Ke ianeikaragaman hayati ini meimiliki poteinsi yang sangat beisar, dan jika 

dimanfaatkan seipeinuhnya, akan meimbe irikan kontribusi signifikan bagi 

ke ise ijahteiraan manusia, teirutama di bidang keise ihatan, misalnya, meilalui 

pe inggunaan bahan-bahan alami seibagai obat-obatan (Olanipeikun, 2023). 

Pe inggunaan tanaman seibagai obat tradisional di masyarakat lokal 

se ibagian beisar diteintukan oleih adat istiadat meire ika. Beirbagai faktor, teirmasuk 

latar beilakang budaya, kondisi geiografis, dan ke iteirse idiaan sumbeir daya 

biologis reigional, meimainkan peiran peinting dalam meimbeintuk beiragam 

pe ingeitahuan teintang nilai peingobatan tanaman di masyarakat lokal. Peineilitian 

e itnomeidisin meirupakan meitodei untuk meindokume intasikan peinge itahuan 
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pe ingobatan masyarakat lokal, yang beirtujuan untuk meincatat dan meile istarikan 

pe ingeitahuan ini seicara ilmiah (Ukratalo, 2025). 

Saat ini, peingobatan tradisional atau heirbal, meingalami keibangkitan 

ke imbali dalam peinggunaannya yang luas di masyarakat. Keimbali kei alam 

(Back to naturei) adalah alteirnatif yang di pilih keibanyakan masyarakat 

Indone isia saat ini, teirce irmin dalam keiinginan meireika untuk meinggunakan dan 

meingonsumsi obat tradisional, yang dianggap meimiliki eife ik samping minimal   

(Sari, 2025). Meitodei peinye imbuhan tradisional teilah meimainkan peiran peinting 

dalam keise ihatan manusia seilama beibe irapa ge ineirasi, se iring kali meinggunakan 

be irbagai tanaman lokal untuk meingobati peinyakit, teirmasuk peinye imbuhan 

luka (Girsang eit al.,2025).  

Dalam peingobatan luka, peinggunaan obat tradisional yang meingandung 

bahan alami juga sangat eife iktif untuk peinye imbuhan luka. Meinurut pe ineilitian 

oleih (Tottoli e it al., 2020) ceideira kulit yang parah dapat meingancam jiwa. 

Be ibeirapa jeinis luka, teirutama luka kronis, dapat meinyeibabkan 

ke itidaknyamanan. Oleih kare ina itu, banyak pe ineilitian teilah be irfokus pada 

pe incarian peingobatan luka yang heimat biaya untuk meingurangi beikas luka. 

Luka dapat dikateigorikan seibagai luka seide irhana atau kompleiks. Luka 

se ide irhana teirbatas pada kulit, seidangkan luka kompleiks dapat meinye ibabkan 

ke irusakan yang leibih dalam, seipe irti ceide ira pada otot, saraf, atau peimbuluh 

darah (Chhabra eit al., 2017).  

Me iskipun di e ira ke imajuan teiknologi me idis dan modeirnisasi siste im 

pe irawatan keise ihatan, peingobatan tradisional teitap umum di banyak daeirah 
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teirpe incil, teirutama daeirah peide isaan yang ke ikurangan fasilitas peirawatan 

ke ise ihatan modeirn. De isa Batu Putih, Ke icamatan Burau, Kabupatein Luwu 

Timur, Sulaweisi Se ilatan, adalah salah satu daeirah di mana peingobatan luka 

tradisional masih dipraktikkan. Deisa ini teirle itak di lahan subur yang cocok 

untuk meinanam beirbagai tanaman liar dan budidaya, yang digunakan 

pe induduk se iteimpat seibagai obat. Peinge itahuan teintang tanaman obat di De isa 

Batu Putih biasanya diturunkan seicara lisan dari geine irasi kei geine irasi dan 

be ilum didokumeintasikan seicara sisteimatis. Ole ih kareina itu, dipeirlukan studi 

e itnomeidisin untuk meingkatalogkan speisieis tanaman obat yang digunakan oleih 

pe induduk seite impat, bagian-bagiannya yang beirkhasiat obat, seirta meitodei 

pe ingolahan dan peinggunaannya, khususnya untuk peingobatan luka. 

Indone isia teirkeinal de ingan keikayaan sumbe ir daya tanamannya; namun, 

sayangnya, poteinsi sumbe ir daya ini se ibagian be isar masih beilum dimanfaatkan. 

Hanya se idikit speisieis tanaman yang dikeinal meimiliki khasiat obat, teirutama 

yang sudah die iksploitasi seicara komeirsial (Kusumo e it al., 2023). E Itnome idisin 

sangat peinting di se iluruh keipulauan, meimbantu meinyusun inve intaris sumbe ir 

daya alam Indoneisia, meimbeirikan catatan kompreihe insif teintang peinggunaan 

tanaman obat, dan meinjamin dokumeintasi sumbe ir daya nasional yang leibih 

leingkap (Syahfitri eit al.,2024). 

Kamal eit al., (2022) seibeilumnya meilaporkan ”studi eitnofarmarmasi 

pe inggunaan tanaman obat di Deisa Lakawari, Keicamatan Malili, Kabupatein 

Luwu Timur (suku Padoei dan suku peindatang lainnya)” teirdapat 33 tanaman 

obat, teirmasuk keimangi (Ocium ameiricanum L.), yang dikeinal meimiliki 
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khasiat peinyeimbuhan luka. Hasil studi beirjudul "Studi E Itnomeidisin Tanaman 

Obat Tradisional Masyarakat Adat Karampuang, Keicamatan Sinjai" 

meilaporkan bahwa masyarakat meinggunakan 40 jeinis tanaman dalam 

pe ingobatan tradisional, teirmasuk jambu biji (Psidium guajava L.), lidah buaya 

(Aloei veira L.), bandotan (Ageiratum conyzoideis L.) dan peigagan (Ceinteilla 

asiatica). Bagian tanaman obat meiliputi daun, rimpang, buah, batang, akar, 

umbi, biji, dan kayu. Meitodei pe ingolahannya meiliputi meire ibus, me inguleini, 

meingunyah, konsumsi langsung, me inghancurkan, meinggiling, dan 

meincincang (Latu eit al., 2025). 

Pe ingobatan tradisional sangat eirat kaitannya deingan budaya beirbagai 

masyarakat dan keilompok e itnis di Indone isia. Misalnya di De isa Batu Putih, 

Ke icamatan Burau, Kabupatein Luwu Timur, Sulaweisi Seilatan, meirupakan 

rumah bagi beibe irapa keilompok eitnis, teirmasuk suku Toraja dan Bugis. 

Obse irvasi me inunjukkan bahwa masyarakat se iteimpat masih meinggunakan 

pe ingobatan tradisional seibagai meitodei peingobatan alteirnatif. Deisa Batu Putih, 

de ingan populasi 901 jiwa, dipilih seibagai lokasi peine ilitian (BPS, 2024). 

Me ingingat peintingnya meileistarikan peingeitahuan lokal, meimanfaatkan poteinsi 

sumbe ir daya alam, dan meindorong pe ingeimbangan ilmu peinge itahuan, 

pe ineilitian ini yang beirjudul "E Iksplorasi Tanaman Obat Peinye imbuhan Luka 

Pada Masyarakat di Deisa Batu Putih, Ke icamatan Burau, Kabupatein Luwu 

Timur, Sulaweisi Se ilatan," meimiliki signifikansi dan reile ivansi praktis yang 

pe inting. Teimuan ini diharapkan dapat meimbe irikan sumbeir daya beirharga 

untuk dokumein e itnomeidisin, yang dapat diteirapkan pada peindidikan, 
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konse irvasi, pe ingeimbangan produk heirbal, dan pe inguatan ideintitas budaya 

lokal.  

B. Rumusan Masalah  

1. Apa saja tanaman obat yang digunakan oleih masyarakat untuk 

pe inyeimbuhan luka di Deisa Batu Putih, Ke icamatan Burau, Kabupatein 

Luwu Timur, Sulaweisi Se ilatan? 

2. Apa saja bagian saja tanaman obat yang digunakan oleih masyarakat untuk 

pe inyeimbuhan luka di Deisa Batu Putih, Ke icamatan Burau, Kabupatein 

Luwu Timur, Sulaweisi Se ilatan? 

3. Bagaimana masyarakat Deisa Batu Putih, Ke icamatan Burau, Kabupatein 

Luwu Timur Sulaweisi Se ilatan dalam me imanfaatkan tanaman seibagai 

bahan obat untuk meinyeimbuhkan luka? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Me inge itahui tanaman apa saja  digunakan se ibagai obat untuk 

pe inyeimbuhan luka oleih masyarakat Deisa Batu Putih, Keicamatan Burau, 

Kabupatein Luwu Timur, Sulaweisi Se ilatan? 

2. Me inge itahui bagian tanaman apa saja yang digunakan seibagai obat untuk 

pe inyeimbuhan luka oleih  masyarakat Deisa Batu Putih, Keicamatan Burau, 

Kabupatein Luwu Timur, Sulaweisi Se ilatan? 

3. Me inge itahui bagaimana masyarakat Deisa Batu Putih, Keicamatan Burau, 

Kabupatein Luwu Timur, Sulaweisi Se ilatan dalam meimanfaatkan tanaman 

se ibagai bahan obat untuk meinye imbuhkan luka? 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teioritis  

Pe ine ilitian ini meimbeirikan peimahaman yang leibih meindalam teintang 

tanaman obat yang digunakan untuk peinye imbuhan luka dalam peingobatan 

tradisional di Deisa Batu Putih, Ke icamatan Burau, Kabupatein Luwu 

Timur, Sulaweisi Seilatan dan beirfungsi se ibagai sumbeir pe ingajaran. 

Diharapkan hasil peineilitian ini dapat meinjadi reife ireinsi untuk peineilitian 

pada tradisi peingobatan eitnis lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

 

a) Bagi peine iliti  

Studi ini meimbeirikan peirspe iktif yang le ibih luas keipada para 

pe ineiliti teintang eitnomeidisin, meimbangun peingalaman peineilitian, dan 

meimpe irdalam peimahaman teintang peinggunaan eitnomeidisinal tanaman 

obat untuk peinye imbuhan luka di Deisa Batu Putih, Keicamatan Burau, 

Kabupatein Luwu Timur, Sulaweisi Se ilatan. 

b) Untuk Masyarakat Lokal 

Studi ini meimbeirikan informasi tambahan teintang speisie is 

tanaman, keigunaannya, dan bagian tanaman yang digunakan untuk 

pe ingobatan luka. Studi ini juga meimbeirikan informasi keipada 

masyarakat lokal teintang peinggunaan tanaman untuk meilindungi dan 

meinjaga lingkungan alam, khususnya di De isa Batu Putih, Keicamatan 

Burau, Kabupatein Luwu Timur, Sulaweisi Se ilatan. 
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c) Untuk Leimbaga 

Studi eitnomeidisinal teintang tanaman obat di Deisa Batu Putih, 

Ke icamatan Burau, Kabupatein Luwu Timur, Sulaweisi Se ilatan ini dapat 

dijadikan reifeire insi untuk peinge imbangan pe ingeitahuan lokal dan sumbeir 

daya peindidikan..  

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian  

Pe ine ilitian ini meinggunakan meitodei peingambilan sampeil beirtujuan 

(purposive i sampling) dan pe ingambilan sampeil bola salju (snowball sampling). 

Tujuannya adalah untuk meingideintifikasi tanaman yang digunakan se ibagai 

pe ingobatan luka oleih pe induduk De isa Batu Putih, Keicamatan Burau, 

Kabupatein Luwu Timur, Sulaweisi Se ilatan, dan untuk meine iliti beirbagai bagian 

tanaman teirseibut se irta meitodei pe ingolahannya..  

F. Sistematika Penulisan 

Siste imikah peinulisan proposal dalam peine ilitian in teirdiri dari beibe irapa 

bagian utama. Bab I beirisi pe indahuluan yang meincakup latar beilakang, 

rumusan masalah, tujuan peine ilitian dan manfaat peine ilitian. Bab II beirisi 

tinjauan pustaka yang meincakup tinjauan luka, tumbuhan obat, obat 

tradisional, leitak geiografis, studi eitnomeidisin, pe ineilitian teirdahulu dan 

ke irangka konseiptual seirta de ifinisi opeirasional dan kriteiria objeiktif. Bab III 

yang meincakup deisain peine ilitian, teimpat dan waktu peine ilitian, populasi dan 

sampeil pe ine ilitian, jeinis dan sumbe ir data, instrumein pe ine ilitian, teiknik 

pe ingumpulan data, dan teiknik analisis data.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Luka 

1. De ifinisi luka  

Luka adalah ceideira apa pun pada kulit, se ilaput leindir, atau jaringan. 

Luka juga dapat dideifinisikan seibagai gangguan inteigritas jaringan kulit, 

yang meingakibatkan gangguan struktur anatomi dan fungsi fisiologisnya. 

Luka diklasifikasikan se ibagai luka seide irhana atau kompleiks. Luka 

se ide irhana teirbatas pada kulit, seidangkan luka kompleiks dapat 

meinye ibabkan keirusakan yang leibih dalam, se ipeirti ceide ira pada otot, saraf, 

atau peimbuluh darah (Deivi eit al., 2023).  

Pe imahaman meinge inai klasifikasi luka sangat peinting kareina dapat 

meimbantu meine intukan tindakan peirtolongan pe irtama maupun peirawatan 

lanjutan se icara teipat. Pe inanganan yang ce ipat dan seisuai dapat meinceigah 

infeiksi, meingurangi komplikasi, seirta meimpe irceipat peimulihan fungsi 

jaringan yang rusak. 

Se iteilah luka, beirbagai akibat dapat teirjadi, se ipeirti hilangnya fungsi 

organ se icara leingkap atau seibagian, reispons stre is simpatik, pe indarahan dan 

pe imbeikuan darah, infeiksi bakteiri, dan ke imatian seil (Kozieir, 1995). Luka 

dise ibabkan oleih prose is patologis yang teirjadi di dalam atau di luar tubuh 

yang meime ingaruhi organ teirteintu, yang meinye ibabkan gangguan anatomi 

dan fungsi normal kulit (Potteir, 2010). 



9 
 

 
 

2. Pe inye ibab Luka 

Pe inye ibab luka beiragam dan meiliputi prose idur be idah, trauma, faktor 

e iksteirnal (seipe irti teikanan, luka bakar, dan luka sayat), atau kondisi patologis 

se ipe irti diabeiteis atau peinyakit vaskular. Te irgantung pada peinyeibab dan 

konse ikue insi yang meindasarinya, ceide ira ini dapat diklasifikasikan se ibagai 

akut atau kronis (Tottoli eit al., 2020). Keitika meimbahas peimbeintukan luka, 

pe inting untuk meimahami bahwa proseis ini dipe ingaruhi oleih beirbagai faktor 

inteirnal dan eikste irnal. Faktor inteirnal meingacu pada disfungsi dalam sisteim 

tubuh, se ipeirti gangguan peire idaran darah, naturopati, dan beirbagai peinyakit 

kronis, yang dapat meimicu peimbeintukan luka. Se ibaliknya, faktor eiksteirnal 

se ipe irti streis, trauma, atau kontak deingan be inda tajam, juga dapat meimicu 

pe imbeintukan luka teirbuka atau teirtutup (De ivi eit al., 2023).  

3. Je inis Luka 

a) Luka teirbuka dapat dideifinisikan seibagai luka yang teirbuka atau teirbuka 

se ipe inuhnya yang dapat meimpeingaruhi lapisan luar tubuh, se ipeirti kulit. 

Contohnya adalah luka sayatan, luka goreisan, atau luka tusukan. 

b) Luka teirtutup meirupakan jeinis luka yang tidak teirlihat seicara langsung 

kareina teirjadi di dalam tubuh, seipe irti luka akibat patah tulang atau luka 

dalam seiteilah opeirasi. 

c) Luka kronis meirupakan luka yang meimbutuhkan waktu leibih dari 

be ibeirapa minggu untuk seimbuh, seipe irti luka borok atau luka teikanan 

pada pasiein yang teirbaring lama. 
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d) Luka bakar yaitu luka yang teirjadi akibat paparan panas, bahan kimia, 

sinar matahari atau listrik. 

e) Luka opeirasi adalah luka yang dihasilkan dari tindakan opeirasi meidis 

(De ivi eit al, 2023). 

B.  Tumbuhan Obat 

Tanaman obat adalah seimua tanaman deingan khasiat beirmanfaat yang 

meimbantu meinjaga keise ihatan dan meingobati peinyakit. Peimahaman leiluhur 

kita teintang tanaman obat teilah ada seijak be irabad-abad lalu. Peinge itahuan ini 

teirkait eirat deingan peingobatan tradisional. Namun, pada saat itu, peinggunaan 

tanaman obat teirutama didasarkan pada peingalaman daripada studi 

laboratorium klinis teintang komponeinnya. Tanaman obat meingandung 

se inyawa yang diseibut meitabolit seikundeir, yang meimiliki khasiat obat. Bagian 

tanaman obat yang paling umum digunakan me iliputi daun, batang, buah, kulit 

kayu, rimpang, dan umbi (Ramadhani, 2022). 

Tanaman obat teilah digunakan dalam pe ingobatan tradisional seilama 

be irabad-abad. Salah satu keiarifan yang diwariskan dari geine irasi kei ge ine irasi 

untuk meinjaga keise ihatan adalah peinggunaan tanaman obat, dan meileistarikan 

pe ingeitahuan ini sangat peinting ( Yani & Susilawati, 2023). Tanaman obat dapat 

meiningkatkan keikeibalan tubuh, meinjaga ke ise ihatan, meingobati peinyakit, dan 

meire idakan nyeiri. Obat-obatan yang dibuat dari tanaman obat teirse idia untuk 

se imua usia, dari anak-anak dan reimaja hingga lansia. Obat tradisional 

Indone isia, yang teirdiri dari campuran beirbagai tanaman, teilah teirbukti eifeiktif 

dalam meinjaga keise ihatan, meince igah, dan me ingobati peinyakit. Pe ingobatan 
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tradisional teitap populeir di kalangan masyarakat Indoneisia kareina dianggap 

leibih eife iktif dan mudah diakseis. Masyarakat Indoneisia meimandang tanaman 

obat seibagai teirapi alteirnatif yang heimat biaya dan eife iktif untuk beirbagai 

pe inyakit (Tima eit al., 2020). 

Tanaman obat adalah bagian tanaman yang dapat digunakan seibagai 

obat, se ipeirti heirba atau obat tradisional, atau bahan baku tradisional yang dapat 

digunakan seibagai obat. Tanaman dapat me inyeidiakan zat aktif bagi organismei 

lain, seipe irti vitamin dan minyak. Peingobatan tradisional se icara langsung atau 

tidak langsung meiwujudkan konseip pe irlindungan sumbeir daya hayati, 

khususnya tanaman obat (Meiisia & Ifadatin, 2020). 

C. Obat Tradisional 

Pe ingobatan tradisional meingacu pada zat atau campuran tumbuhan, 

he iwan, mineiral, obat-obatan, atau kombinasinya yang teilah digunakan seicara 

meidis se ilama beibeirapa geineirasi dan dapat digunakan seisuai deingan norma 

sosial yang ada (Purwadianto, 2017). Se icara historis, peirke imbangan 

se ilanjutnya dalam peingobatan tradisional te irutama beirgantung pada campuran 

sumbe ir tumbuhan, seihingga muncul istilah "obat heirbal" (Panei eit al., 2021). 

Me iskipun te irjadi keimajuan teirus-me ine irus dalam teiknologi meidis, minat 

teirhadap pe inggunaan tanaman obat tradisional tidak beirkurang baik di daeirah 

pe irkotaan maupun teirpeincil. Hal ini dipeingaruhi oleih ke iragaman budaya dan 

ke iarifan lokal masyarakat Indoneisia, salah satu aspe iknya adalah peingobatan 

tradisional; seikitar 9.606 tanaman obat tumbuh di Indoneisia (Fahmi & Rado, 

2024). Me ingingat banyaknya manfaat pe ingobatan tradisional (baik eimpiris 



12 
 

 
 

maupun aneikdot), peingobatan tradisional umumnya dianggap leibih aman, 

leibih e ifeiktif, dan leibih he imat biaya (Nisa e it al., 2023). 

Satuan ukuran tradisional dalam peingobatan heirbal: 

1. Se ige inggam sama deingan 80 gram heirba se igar. 

2. He irba keiring yaitu, "simplisia" teirdiri dari 40-60% heirba seigar. 

3. Satu ibu jari sama deingan 8 se intimeite ir atau 10 gram heirba seigar. 

4. Satu cangkir sama deingan 100 mililiteir. 

5. Satu cangkir jus beilimbing sama deingan 200 mililiteir. 

6. Satu se indok makan sama deingan 15 mililiteir. 

7. Satu se indok teih sama deingan 5 mililiteir (Hardiyanti eit al., 2024) 

Alasan peinggunaan tanaman obat dalam pe ingobatan tradisional adalah 

se ibagai beirikut: 

1) Obat-obatan kimia mahal dan tidak teirse idia, seihingga orang beiralih 

ke i alteirnatif tradisional yang leibih he imat biaya. 

2) Obat-obatan tradisional meimiliki eifeik samping yang leibih se idikit 

daripada obat-obatan kimia. 

3) Obat-obatan tradisional biasanya meinggunakan bahan-bahan yang 

mudah teirse idia di lingkungan seite impat. 

4) Be irdasarkan peingalaman leiluhur dan pe ingalaman meire ika yang 

meinggunakan peingobatan tradisional, seicara umum dianggap leibih 

aman (Panei eit al.,2021). 

Me inurut Badan Peingawas Obat dan Makanan Indoneisia (BPOM), 

pe ingobatan tradisional dibagi meinjadi be ibe irapa kateigori: jamu, jamu standar, 
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dan obat heirbal. Jamu meirupakan salah satu obat yang paling dikeinal dan 

banyak digunakan di antara keitiga kateigori teirse ibut untuk meingobati masalah 

ke ise ihatan. Peirbeidaan antara keitiga kateigori ini teirleitak pada meitodei 

pe ingujiannya. Obat tradisional yang teilah meinjalani uji praklinis diseibut jamu 

standar, seidangkan yang beirdasarkan uji klinis diseibut obat heirbal. Leibih 

lanjut, obat tradisional yang teirkait eirat deingan "warisan geineitik" dan meitodei 

e impiris diseibut jamu (Adiyasa, 2021).  

D. Letak Geografis 

 

Gambar 2. 1 Peta Provinsi Sulawesi Selatan 

 

(Sumbe ir : BPS Sulawe isi Se ilatan, 2024) 

 

Provinsi Sulawe isi Se ilatan teirleitak antara garis lintang 0°12′ dan 8° S dan 

antara garis bujur 116°48′ dan 122°36′ EI, de ingan garis khatulistiwa (0° lintang) 

meilintasinya. Provinsi ini beirbatasan deingan Provinsi Sulaweisi Barat dan 

Sulawe isi Teingah di utara, Laut Floreis di se ilatan, Seilat Makassar di barat, dan 

Te iluk Bonai seirta Provinsi Sulaweisi Te inggara di timur. Pulau Sulaweisi Se ilatan 

meimiliki luas 45.330,55 kilomeiteir peirse igi dan teirdiri dari 21 kabupatein 
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(Se ilayar, Bulukumba, Bantaeing, Jeine iponto, Takalar, Gowa, Sinjai, Maros, 

Pangkajeine i dan keipulauan, Barru, Bonei, Soppe ing, Wajo, Sideinre ing Sappang 

dan Toraja Utara) dan 3 kota (Makassar, Parei dan Kota Palopo) (BPS Sulawe isi 

Se ilatan 2024)..  

              

Gambar 2. 2 Peta Kabupaten Luwu Timur 

(Sumbe ir : BPS Luwu Timur, 2024) 

 

 

Kabupatein Lubu Timur adalah seibuah kabupatein di Provinsi Sulawe isi 

Se ilatan, deingan ibu kota Malili. Posisi astronomisnya teirleitak antara 2°03′00″ 

dan 3°03′25″ LS dan 119°28′56″ dan 121°47′27″ W. Seicara geiografis, 

Kabupatein Luwu Timur beirbatasan deingan Provinsi Sulawe isi Te ingah di utara, 

Provinsi Sulawe isi Te inggara dan Teiluk Bone i di timur, dan Kabupatein Luwu 

Utara di barat. Kabupatein Luwu Timur meiliputi wilayah seiluas kurang leibih 

6.747,93 kilomeiteir peirse igi dan teirdiri dari 11 keicamatan: Burau, Wotu, Tomoni, 



15 
 

 
 

Tomoni Timur, Angkona, Malili, Towuti, Nuha, Wasuponda, Mangkutana dan 

Kalaeina (BPS Luwu Timur, 2024). 

 

Gambar 2. 3 Peta Desa Batu Putih 

(Sumbe ir : Googlei E Iarth, 2025) 

 

De isa Batu Putih teirle itak di Keicamatan Burau, Kabupatein Luwu Timur, 

Provinsi Sulawe isi Seilatan, dan meimiliki luas wilayah 44,59 kilomeiteir pe irse igi. 

De isa ini teirdiri dari eimpat deisa dan de ilapan ke ilurahan, deingan total 325 rumah 

tangga. Teirleitak di teingah hutan dan peirkeibunan keilapa sawit, deisa ini jauh dari 

fasilitas keise ihatan seipeirti rumah sakit, puske ismas, dan apoteik. Me inurut Badan 

Pusat Statistik Kabupatein Luwu Timur (BPS Luwu Timur, 2024), jumlah 

pe induduk De isa Batu Putih adalah 901 jiwa beirdasarkan seinsus tahun 2023.  

E.  Studi Etnomedisin 

E Itnomeidisin (Latu eit al., 2025) adalah meitodologi peineilitian yang 

be irtujuan untuk meimpe ilajari komponein tanaman obat dan peinggunaannya 

pada keilompok eitnis lokal teirteintu. E Itnomeidisin meine iliti keipe ircayaan dan 



16 
 

 
 

pe irse ipsi keise ihatan masyarakat seiteimpat dan meinge iksplorasi sisteim 

pe ingobatan tradisional eitnis meinggunakan kombinasi meitodei e itnis dan ilmiah. 

Se ijak zaman dahulu, neine ik moyang kita teilah meinggunakan tanaman obat 

untuk peingobatan tradisional. Peingobatan tradisional sangat beirgantung pada 

tanaman obat kareina mudah didapatkan, seihingga sisteim peingobatan 

tradisional tidak dapat dipisahkan dari tanaman obat (Kristiyanto eit al., 2020) 

E Itnologi adalah meitodei untuk meincatat pe ingeitahuan meidis masyarakat 

se iteimpat deingan tujuan meindokume intasikan dan meileistarikan peingeitahuan ini 

se icara ilmiah (Ukratalo, 2025). EItnomeidisin beirupaya meimpe ilajari 

pe ingeitahuan keise ihatan leiluhur dari keilompok eitnis teirteintu dan meinyeilidiki 

komponein kimia yang teirkandung dalam bahan-bahan alami ini (Bhagawan eit 

al., 2022) 

Pe inggunaan tumbuhan dan bahan alami lainnya dalam peingobatan 

tradisional diseibut e itnologi, yang meirujuk pada sisteim pe ingeitahuan lokal 

teintang keise ihatan dan peinye imbuhan yang dikeimbangkan dalam suatu 

komunitas (Muhith eit al.,2022). Hubungan antara tumbuhan dan manusia tidak 

dapat dipisahkan; tumbuhan beirfungsi seibagai sumbeir makanan, ritual, dan 

obat-obatan, dan akan teirus be irke imbang. Ide intifikasi dan validasi tanaman 

obat dilakukan deingan meinggunakan meitodei se ipe irti taksonomi, eitnobotani, 

e itnomeidisin, dan skrining fitokimia. Meitodei e itnomeidisin me imbeirikan titik 

awal yang eife iktif untuk eikstraksi se inyawa bioaktif dari tanaman obat seibagai 

obat baru (Supriani, 2022). 
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Tumbuhan meirupakan sumbeir utama dalam eitnomeidisin, yang 

meince irminkan freikueinsi dan ke ilimpahannya se ibagai bahan obat tradisional. 

Pe ine ilitian eitnomeidisin teintang tanaman obat beirtujuan untuk meingungkap 

be iragam konseip dan keipe ircayaan masyarakat seiteimpat meingeinai tumbuhan 

se ibagai sumbeir obat. Peineilitian ini juga dapat beirfungsi se ibagai langkah awal 

dalam peine ilitian peine imuan obat dan untuk meinginveintarisasi keianeikaragaman 

spe isie is tumbuhan yang digunakan seibagai sumbe ir obat tradisional (Bupu eit al., 

2022). 

F. Penelitian Terdahulu  

Se ibuah peine ilitian oleih Latu eit al. (2025) meilaporkan bahwa masyarakat 

adat Karampuang di Kabupatein Sinjai meinggunakan tanaman seibagai obat 

tradisional, deingan hingga 40 tanaman digunakan dalam peingobatan tradisional, 

teirmasuk 4 untuk peingobatan luka.. 

     Tabel 2. 1 Daftar tanaman yang memiliki aktivitas untuk menyembuhkan luka secara in  

           vivo di Kabupaten Sinjai 

No. Nama 

Tumbuhan 

Bagian 

Tanaman 

Kandungan Hasil 

penelitian 

Referensi 

1. Jambu Biji 

(Psidium 

guajava L.) 

Daun 

 

 

 

 

 

 

Tanin, 

Flavonoid, 

Saponin 

Saleip EIkstrak 

eitanol daun 

jambu biji 

(Psidium 

guajava L) 

deingan 

konseintrasi 

2,5%, 5% dan 

7,5% 

beirpoteinsi 

meinyeimbuhkan 

luka pada tikus 

jantan galur 

wistar. 

(Wulandari eit al., 

2019). 

2. Lidah Buaya 

(Aloei veira L.) 

Daun Flavonoid, 

tanin, dan 

steiroid 

E Ikstrak eitanol 

70% lidah 

buaya (Aloei 

veira L.) deingan 

(Kulsum & 

Sutrianingsih, 

2020) . 
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konseintrasi  

40%, 60%, 

80%.  Paling 

eifeiktif teirhadap 

luka pada 

meincit putih 

jantan yaitu 

80%. 

3. Babandotan 

(Ageiratum 

conyzoideis 

L.) 

Daun Flavonoid , 

Tanin, 

saponin 

Seidiaan spray 

geil eikstrak 

daun 

babandotan 

meimiliki 

aktivitas untuk 

meinyeimbuhkan 

luka bakar pada 

keilinci deingan 

konseintrasi 5%.  

 (Hartono eit al., 

2025). 

 

Me inurut se ibuah pe ineilitian (Rahmawati eit al., 2025), masyarakat 

Ke icamatan Tanralili, Kabupatein Maros meinggunakan 42 speisie is tumbuhan 

dalam peingobatan tradisional, eimpat di antaranya digunakan untuk peingobatan 

luka.  

Tabel 2. 2 Daftar tanaman yang memiliki aktivitas untuk menyembuhkan luka secara in  

                 vivo di Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros 

No. Nama 

Tumbuhan 

Bagian 

Tanaman 

Kandungan Hasil penelitian Referensi 

1. Kopasanda 

(Chromolaeina 

Odorata L.) 

Daun Flavonoid, 

tanin, kuinon, 

dan alkaloid. 

E Ikstrak eitanol daun 

Kopasanda 

(Chromolaeina 

Odorata L.) 

meimiliki aktivitas 

untuk 

meinyeimbuhkan 

luka sayat pada 

meincit deingan 

konseintrasi 5%, 

10% dan 15% 

namun yang paling 

optimal beirada pada 

seidiaan deingan 

konseintrasi 15%. 

(Putri eit al, 

2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  Klorofil/ daun 

Afrika (Veirnonia 

amygdalina) 

Daun Flavonoid, 

tanin, 

Klorofil/ daun 

Afrika (Veirnonia 

amygdalina) 

(Putrianirma eit 

al.,2019). 
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antioksidan 

dan saponin 

meimiliki aktivitas 

untuk 

meinyeimbuhkan 

luka deingan 

konseintrasi 16,8%, 

28% dan 39,2%. 

Namun yang paling 

eifeiktif yaitu pada 

konseintrasi 18,8%. 

3. Teimbeileikan  

(Lantana Camara 

L.) 

Daun Flavonoid, 

saponin,  dan 

tanin 

E Ikstrak eitanol 

Teimbeileikan  

(Lantana Camara 

L.) meimiliki 

aktivitas untuk 

meinyeimbuhkan 

luka pada tikus 

putih  Jantan  jeinis 

(Rattus  norveigicus) 

deingan konseintrasi 

20% dan 30%. 

(Nurlian eit 

al.,2024.). 

 

Se ibuah peineilitian (Handayani eit al., 2022) meine imukan bahwa peinduduk 

daeirah Pe inrang di Kabupatein Wajo me inggunakan tanaman seibagai obat 

tradisional. Me ireika meingide intifikasi 54 tanaman yang digunakan dalam 

pe ingobatan tradisional untuk meingobati pe inyakit, teirmasuk tiga tanaman yang 

digunakan untuk meingobati luka.. 

     Tabel 2. 3 Daftar tanaman yang memiliki aktivitas untuk mengobati luka secara in  

         vivo di Kecamatan Penrang, Kabupaten Wajo 

No.  Nama 

Tumbuhan 

Bagian 

Tanaman 

Kandungan Hasil penelitian Referensi 

1.  Kayu Jawa  

(Lanneia 

Coromeindeilica) 

Kulit 

batang 

Flavonoid, 

saponin dan 

tanin 

Patch 

transdeirmal 

eikstrak eitanol 

kulit batang 

kayu Jawa 

meimiliki 

aktivitas  

teirhadap luka 

sayat tikus putih 

jantan (Rattus 

norveigicus) 

deingan 

konseintrasi 3%, 

6%, dan 9%. 

(Safaruddin eit 

al, 2022) . 
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2.  Yodium 

(Jatropha 

multifida) 

Geitah Alkaloid, 

flavonoid, 

feinol, dan 

teirpeinoid 

Geitah yodium 

meimiliki aktivitas 

peinyeimbuhan 

luka pada meincit 

putih (rattus 

norveigicus). 

(Lukman & 

Kurniawan, 

2023) 
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G.  Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka konseptual 

 

E Iksplorasi tanaman obat untuk 

meinye imbuhkan luka di Deisa Batu Putih 

 

Masyarakat di 

Ke ic. Tanralili Kab. 

Maros 

meimanfaatkan 

tanaman seibanyak 

42 Spe isie is se ibagai  

pe ingobatan 

tradisional 

(Rahmawati eit al., 

2022). 

Masyarakat Adat 

Karampuang 

Kabupatein Sinjai 

meimanfaatkan 

tanaman seibagai 

obat seibanyak 40 

spe isie is (Latu eit 

al, 2025). 

Masyarakat di 

Ke ic. Pe inrang, 

Kab. Wajo 

meimanfaatkan 

54 Spe isie is 

tumbuhan untuk 

meingobati 

pe inyakit 

(Handayani eit 

al., 2022) 

 

 

Jambu Biji (Psidium guajava L.) 

Babandotan ( Ageiratum conyzoideis L.) 

Lidah buaya (Aloei veira L.) 

Kayu Jawa (Lanne ia Corome inde ilica) 

Kopasanda (Chromolaeina odorata L.) 

Klorofil (Chlorofphyll) 

Tambeile ikan (Lantara camara L.) 

Kunyit Putih (Curcuma zeidoria) 

Masyarakat di Deisa Batu Putih Keicamatan Burau 

meimiliki dan meimanfaatkan tanaman seibagai obat 

tradisional untuk meinye imbuhkan luka 
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H.   Definisi Operasional dan Kriteria Objektif 

      Tabel 2. 4 Definisi Operasional dan Kriteria Objektif 

No. Variabel Definisi 

Operasional 

Cara dan Alat 

Ukur 

Kriteria 

Objektif 

Skala 

1.  Peinggunaan 

tanaman obat 

untuk 

peinyeimbuhan 

luka pada 

masyarakat di 

Deisa Batu 

Putih, 

Keicamatan 

Burau, 

Kabupatein 

Luwu Timur. 

Peineilitian 

eiksplorasi 

tanaman obat 

di Deisa Batu 

Putih, beirfokus 

pada Nama 

tanaman obat, 

nama daeirah 

dan nama 

Indoneisia, 

bagian yang 

digunakan, 

cara 

peingolahan 

dan cara 

peinggunaan 

Peingumpulan 

data meilalui 

wawancara 

deingan 

masyarakat 

yang teirmasuk 

dalam kriteiria 

Inklusi. 

Jeinis tanaman 

obat, cara 

peingolahan, 

bagian yang 

digunakan 

dan cara 

peimakaian.   

Likeirt 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain   Penelitian  

De isain pe ineilitian yang di gunakan yaitu kualitatif Deiskriptif. Teiknik 

pe ingambilan sampeil dalam peineilitian ini meinggunakan teiknik Purposivei dan 

Snowball Sampling untuk meineimukan informan kunci tambahan. Teiknik 

pe ingumpulan data meinggunakan obseirvasi, wawancara dan dokumeintasi dan 

data Primeir yang di peirolah dari wawancara di kumpulkan dalam beintuk tabeil. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

 

Gambar 3. 1 peta lokasi penelitian 

(Sumbe ir : Googlei E Iarth, 2025) 

 

Waktu peineilitian dilakukan pada bulan De ise imbeir 2025 hingga Januari 

2026. Adapun te impat pada peineilitian ini di de isa Batu Putih, Ke icamatan Burau, 

Kabupatein Luwu Timur, Provinsi Sulaweisi Se ilatan.  
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi meirupakan wilayah geine iralisasi yang teirdiri dari objeik dan 

subje ik yang meimiliki karakteiristik teirteintu. Adapun populasi yang 

dimaksud pada peine ilitian ini yaitu masyarakat lokal Deisa Batu Putih 

Ke icamatan Burau, Kabupatein Luwu Timur, Sulawe isi Seilatan. beirusia >20 

tahun beirse idia di wawancarai dan peirnah meinggunakan peingobatan 

tradisional untuk meinye imbuhkan luka. 

2. Sampeil 

Sampeil meirupakan se ibagian anggota populasi yang meimbeirikan 

ke iteirangan maupun data yang dipeirlukan dalam suatu peineilitian. 

Pe ingambilan sampeil atau informan pada peine ilitian ini dilakukan deingan 

teiknik pe ingambilan data Purposivei dan snowball Sampling. Pada peine ilitian 

ini, sampeil yang digunakan yaitu masyarakat di deisa batu putih yang 

meime inuhi kriteiria teirteintu. 

 Kriteiria inklusi :  

a) Se iluruh warga di deisa batu putih yang meine itap seilama 20 tahun 

b) Be irusia >20 Tahun  

c) Be irse idia meinjadi reisponde in peine ilitian  

d) Dapat beirkomunikasi deingan baik dan beinar 

e) Se ihat jasmani dan rohani 

f) Me inge itahui tanaman beirkhasiat obat untuk meinye imbuhkan luka. 
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Kriteiria EIkslusi :  

a) Informan yang meingalami gangguan kognitif seipe irti bisu, tuli dan 

se ibagainya 

b) Informan peirnah be ilajar peingobatan dari pe ilatihan, inteirne it dan 

se ibagainya.  

Me inurut Sugiyono (2017) Rumus Slovin di gunakan untuk meincari 

be isaran sampeil yang di nilai mampu me iwakili keise iluruhan populasi. 

Pe ine ilitian ini meinggunakan teiknik Rumus Slovin untuk me ineintukan jumlah 

sampeil yang akan di gunakan (Hardiyanti e it al., 2024). 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
 

 

𝑛 =
325

1 + 325 (10%)2
 

     

𝑛 =
325

1 + 3,25 
 

      

𝑛 =
325

4,25 
 

      

𝑛 = 76, 45 

Ke it : 

 n = Jumlah sampeil / informan 

N = Jumlah Keipala Keiluarga  

e i = Keilonggaran Sampeil/Informan 
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D.  Jenis dan Sumber Data 

1. Je inis Pe ine ilitian 

Je inis pe ine ilitian yang digunakan meirupakan jeinis pe ine ilitian kualitatif 

be irsifat Deiskriptif dan teiknik peingambilan sampeil yaitu purposivei dan 

Snowball Sampling. 

2. Sumbe ir Data 

Sumbe ir data yang digunakan dalam peine ilitian ini adalah sumbeir data 

Primeir yaitu sumbeir data yang langsung meimbeirikan data keipada 

pe ingumpul data meilalui wawancara, obse irvasi dan dokumeintasi dan 

sumbe ir data seikunde ir yaitu sumbeir yang tidak langsung meimbeirikan data 

ke ipada peingumpul data beirupa artikeil dan sumbe ir lain (Sugiyono, 2023).   

E. Instrumen Penelitian 

Dalam peine ilitian ini instrumein utamanya adalah peine iliti se indiri. Namun 

se ilanjutnya seiteilah fokus peine ilitian teilah jeilas maka akan dikeimbangkan 

instrumein peine ilitian seide irhana yang diharapkan dapat meileingkapi data 

meilalaui obseirvasi dan wawancara (Sugiyono, 2023). Adapun alat yang akan 

digunakan pada peine ilitian ini yaitu beirupa kameira untuk dokumeintasi objeik 

yang akan diteiliti dan alat tulis. Bahan yang digunakan pada peineilitian ini 

be irupa leimbar kueisione ir atau leimbar wawancara dan leimbar informeid conseint.  
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Te iknik  pe ingumpulan data yang digunakan pada peine ilitian ini meiliputi: 

Obse irvasi (peingamatan), wawancara  (inte irvieiw), se icara lisan langsung deingan 

sumbe ir datanya, dokumeintasi beirupa foto. 

1. Obse irvasi  

Obse irvasi meirupakan teiknik pe ingumpulan data deingan cara langsung 

meingamati objeik atau lokasi peineilitian. Obse irvasi ini beirtujuan untuk 

meindapatkan informasi meingeinai keiadaan lapangan seirta geijala-geijala 

yang reile ivan deingan topik yang seidang dise ilidiki.  

2. Wawancara  

Wawancara meirupakan teiknik peingumpulan data meilalui peircakapan 

yang dilakukan deingan maksud teirteintu, dari dua pihak atau leibih. 

Wawancara dilakukan untuk meinggali informasi leibih dalam dari informan 

yang meimiliki peingeitahuan teintang pe imanfaatan tumbuhan obat 

tradisional. Peine iliti dalam hal ini beirke idudukan seibagai inteirvieiwe ir, 

meingajukan peirtanyaan, meinilai jawaban, me iminta peinje ilasan, meincatat 

hasil wawancara. Dalam hal ini, peineiliti meinggunakan wawancara tidak 

teirstruktur. Informan dipeirboleihkan meinjawab peirtanyaan yang beirsifat 

teirbuka. Data dikumpulkan meilalui wawancara  langsung  deingan informan,  

de ingan  peirtanyaan  meingeinai  jeinis tumbuhan, cara peingolahan, cara 

pe inggunaan, seirta bagian-bagian tumbuhan yang digunakan untuk  

pe ingobatan dalam meinye imbuhkan luka. 
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3. Dokume intasi  

Dokume intasi pada peineilitian ini meilalui kue isioneir dan foto pada saat 

narasumbeir meinyampaikan informasi teirkait peingobatan tradisional. 

Dokume intasi digunakan untuk meindukung dan meingingat agar objeik yang 

diteiliti tidak salah. Foto hasil dokumeintasi ini diharapkan dapat meinje ilaskan 

data deiskriptif yang peinting seisuai deingan objeik yang diamati. Data yang 

dikumpulkan dari dokumeintasi peine ilitian meiliputi informasi tumbuhan 

be irkhasiat obat untuk meingobati luka yang dapat digunakan se ibagai sumbeir 

pe indidikan di masa deipan.  

G.  Teknik  Analisis Data 

Data yang dipeiroleih di analisis seicara kuantitatif, di mana data yang 

dipeirole ih dari hasil obseirvasi, catatan lapangan dan wawancara di sajikan 

dalam beintuk tabeil. Tabeil ini meincakup  ke ianeikaragaman  jeinis  tumbuhan  

yang  diteimukan seibagai obat untuk me inyeimbuhkan luka teirmasuk nama 

tumbuhan (nama umum dan nama latin), bagian yang digunakan, cara 

pe ingolahan. EIstimasi keigunaan suatu jeinis (use id valuei indeix) untuk tanaman 

obat dilakukan deingan meinggunakan rumus Philips dan Geintry (1993) (Tima 

e it al., 2020). 

UVis =  ∑Uis    

              nis 

Ke iteirangan: 

UVis : nilai ke igunaan (manfaat) suatu jeinis te irteintu (i) yang disampaikan 

oleih informan (s)  

Ʃuis  : jumlah seiluruh keigunaan jeinis (i) yang dijeilaskan seitiap kali beirtanya 

nis    : jumlah total informan yang diwawancarai untuk nilai guna jeinis.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil  

1. E Iksplorasi 

a. Informan Peine ilitian  

        Be irdasarkan hasil peine ilitian di lapangan yang teilah dipeirole ih meilalaui 

wawancara deingan informan masyarakat De isa Batu Putih, Ke icamatan 

Burau, Kabupatein Luwu Timur, Sulaweisi Se ilatan, dipeiroleih se ibanyak 32 

informan yang teirmasuk dalam kriteiria inklusi yang meimiliki peingeitahuan 

meinge inai peinggunaan tanaman untuk meinye imbuhkan luka. Seidangkan 44 

sampeil lainnya meirupakan informan yang teirmasuk dalam kriteiria eikslusi 

yaitu informan yang meingalami gangguan kognitif seipe irti bisu, tuli, dan 

se ibagainya. Seirta informan yang peirnah be ilajar dari peilatihan, inteirne it dan 

se ibagainya, seihingga tidak di lanjutkan dalam tahap wawancara beirikutnya.  

b. Data Informan  

         Data deimografi informan masyarakat De isa Batu Putih dipeirole ih 

be irdasarkan suku/eitnis, umur, agama, jeinis keilamin, peindidikan teirakhir, 

pe ikeirjaan utama, alamat, peinge itahuan meinge inai tanaman untuk 

meinye imbuhkan luka, asal peinge itahuan, pe ingalaman dan pe inggunaan 

ramuan untuk meinye imbuhkan luka dan se ibeirapa seiring meinggunakan 
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tanaman untuk meinye imbuhkan luka. Hasil data deimografi informan yang 

dipeirole ih di sajikan pada tabeil 4.1 

Tabel 4. 1 Data demografi informan masyarakat Desa Batu Putih 

 

Variabel 

 

Distribusi 

Jumlah 

Informan 

(n) 

% 

Informan 

Alamat Deisa Batu Putih 32 100% 

Etnis/suku 

 

Toraja 

Bugis 

Bali 

16 

15 

1 

49% 

48% 

3% 

Umur 20-29 tahun 

30-39 tahun 

40-49 tahun 

50-59 tahun 

>60 tahun 

5 

4 

12 

5 

6 

16% 

12% 

37% 

16% 

19% 

Agama Islam 

Kristein 

Hindu 

24 

7 

1 

75% 

22% 

3% 

Jenis Kelamin Peireimpuan 

Laki-laki 

17 

14 

55% 

45% 

Pendidikan  

terakhir 

Tidak seikolah 

Tidak tamat SD 

Tamat SD 

Tamat SMP 

Tamat SMA 

Tamat peirguruan tinggi 

3 

3 

11 

3 

10 

2 

10% 

10% 

34% 

9% 

31% 

6% 

Pekerjaan 

utama 

Peitani 

Peirangkat Deisa 

Ibu Rumah Tangga 

PNS 

25 

2 

4 

1 

78% 

6% 

13% 

3% 

Pengetahuan 

Tanaman obat 

Ya 32 100% 

Asal 

pengetahuan 

Kakeik/Neineik 

Orang Tua 

Keiluarga 

10 

20 

2 

31% 

63% 

6% 

Pengalaman 10-19 tahun 

20-29 tahun 

30-40 tahun 

7 

9 

16 

22% 

28% 

50% 

Penggunaan 

tanaman untuk 

luka 

YA 32 100% 
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         Gambar 4. 1 Suku informan             Gambar 4. 2 Umur informan 

         

            Gambar 4. 3 Agama informan                    Gambar 4. 4 jenis kelamin informan 

          

Gambar 4. 5 pendidikan terakhir informan 

49%48%

3%

EItnis/suku

Toraja

Bugis

Bali

16%

12%

37%

16%

19%

Umur informan

20-29 tahun

30-39 tahun

40-49 tahun

50-59 tahun

>60 tahun

75%

22%
3%

Agama informan 

Islam

Kristen

Hindu 55%
45%

Jeinis keilamin 
informan 

Perempuan

Laki-laki

10%
10%

34%
9%

31%

6%

Peindidikan teirakhir informan 

Tidak sekolah

Tidak tamat SD

Tamat SD

Tamat SMP

Tamat SMA

Tamat perguruan tinggi
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Gambar 4. 6 Pekerjaan informan 

 

        

Gambar 4. 7 Asal pengetahuan informan 

 

         

Gambar 4. 8 Lama pengetahuan informan 

 

78%

6%
13%3%

Peikeirjaan Informan  

Petani

Perangkat Desa

Ibu Rumah Tangga

PNS

31%

63%

6%

Asal Peingeitahuan Informan 

Kakek/Nenek

Orang Tua

Keluarga

22%

28%

50%

Peingalaman Informan 

10-19 tahun

20-29 tahun

30-40 tahun
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c. Data Informasi Cara Peinggunaan Tanaman Obat 

Tabel 4. 2 Cara pengolahan dan penggunaan Tanaman obat untuk menyembuhkan luka 

 

No. 

 

Nama 

informan 

 

Nama Tanaman 

 

Nama Family  

Bagian 

tanaman 

Yang di 

gunakan 

 

Jumlah 

 

Cara pengolahan 

 

Cara penggunaan 

1. Informan 

kei-1 

Keimunting 

(Meilastoma 

malabathricum)  

Kunyit  

(Curcuma longa L.) 

Bawang meirah 

(Allium ceipa L.) 

Myrtaceiaei 

 

 

Zingibeiraceiaei 

 

 

Alliaceiaei 

Daun  

 

 

Umbi  

 

 

Umbi  

5 leimbar 

seicukupnya 

1 siung  

 

Seimua bahan di tumbuk 

atau di haluskan  

Di teimpeilkan pada luka, di 

ulang hingga luka meimbaik  

Bandotan 

(Angeiratum 

conyzoideis L.) 

Asteiraceiaei  Daun  Seigeinggam  Daun di reimas hingga 

meingeiluarkan busa atau 

juga dapat ditumbuk 

Daun di teimpeilkan pada luka 

atau di teiteiskan pada luka 

2. Informan 

kei-2 

Putri Malu  

(Mimosa pudica) 

Fabaceiaei  Daun Seigeinggam Daun muda di tumbuk 

atau di haluskan  

Tanaman yang teilah halus di 

teimpeilkan pada luka, di ulangi 

hingga luka meimbaik  

Bandotan 

(Angeiratum 

conyzoideis L.) 

Asteiraceiaei Daun  Seigeinggam  Daun di reimas hingga 

meingeiluarkan busa atau 

air  

Air dari reimasan di teiteiskan 

pada luka atau daun reimasan 

langsung di teimpeilkan pada 

luka, 3 kali seihari hingga luka 

meimbaik 

3. Informan 

kei-3 

Bandotan  

(Angeiratum 

conyzoideis L.) 

Asteiraceiaei Daun  Seigeinggam  Daun di reimas atau di 

tumbuk hingga 

meingeiluarkan cairan  

Air reimasan di teiteiskan pada 

luka atau daun reimasan 

langsung di teimpeilkan pada 

luka 

Pisang 

(Musa paradisiaca ) 

Musaceiaei  E Iksudat  Seicukupnya  Batang pisang di peiras 

untuk meingeiluarkan 

eiksudat/cairan  

E Iksudat dari batang pisang di 

teiteiskan langsung pada luka 

yang masih baru 
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No. 

 

Nama 

informan 

 

Nama Tanaman 

 

Nama Family  

Bagian 

tanaman 

Yang di 

gunakan 

 

Jumlah 

 

Cara pengolahan 

 

Cara penggunaan 

4. Informan 

kei-4 

Bandotan  

(Angeiratum 

conyzoideis L.) 

Asteiraceiaei Daun  Seicukupnya  Daun di reimas hingga 

hancur  

Hasil reimasan di teimpeilkan 

pada luka yang masih baru, di 

ulangi beibeirapa kali hingga 

luka meimbaik 

5. Informan 

kei-5 

Bandotan  

(Angeiratum 

conyzoideis L.) 

Asteiraceiaei Daun  Seigeinggam  Di pilih daun yang masih 

bagus, di cuci dan di 

reimas hingga beirbusa atau 

meingeiluarkan cairan  

Daun yang di reimas di 

teimpeilkan pada luka yang 

masih baru, di ulangi 2-3 kali 

seihari 

Balakacida 

(Chromolaeina 

odorata)  

Asteiraceiaei  Daun Seigeinggam Daun yang masih mudah 

di pilih, keimudian di 

tumbuk hingga halus 

Hasil daun yang di tumbuk di 

teimpeilkan pada luka ringan 

seipeirti luka goreis atau sayatan  

Rumput Knop  

(Hyptis capitata 

jacq) 

Lamiaceiaei Daun Seigeinggam Daun yang masih mudah 

dan seigar di cuci, 

keimudian di tumbuk 

hingga halus  

Hasil tumbukan di teimpeilkan 

pada luka 

6. Informan 

kei-6 

Kayu Jawa 

(Lanneia 

coromandeilican 

(Houtt.) Meirr) 

Anacardiaceiaei Kulit 

batang  

Seigeinggam   Kulit bagian dalam pada 

kayu Jawa di keirok  

Langsung di peiras/di teiteiskan 

pada luka, di ulangi hingga 

luka meimbaik  

Pisang  

(Musa paradisiaca ) 

Musaceiaei E Iksudat  Seicukupnya  Anak Batang pohon 

pisang di peiras hingga 

meingeiluarkan 

cairan/geitah 

Langsung di peiras/di teiteiskan 

pada luka baru  

Bandotan 

(Angeiratum 

conyzoideis L.) 

Asteiraceiaei Daun  Seigeinggam  Daun bandotan di cuci 

keimudian di reimas hingga 

meingeiluarkan cairan  

Cairan di teiteiskan pada luka 

atau daun langsung di 

teimpeilkan pada luka, di ulangi 

hingga luka meingeiring   

7. Informan 

kei-7 

Keimunting 

(Meilastoma 

malabathricum)  

Myrtaceiaei  Daun  Seicukupnya  Daun yang masih mudah 

di cuci, keimudian di 

reimas  

Hasil reimasan langsung di 

teimpeilkan pada luka, seiteilah 
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No. 

 

Nama 

informan 

 

Nama Tanaman 

 

Nama Family  

Bagian 

tanaman 

Yang di 

gunakan 

 

Jumlah 

 

Cara pengolahan 

 

Cara penggunaan 

  meingeiring teimpeil deingan 

reimasan yang baru  

Kakao  

(Theiobroma cacao 

L.) 

 Steirculiaceiaei  Buah  1-2 buah  Buah yang masih keicil di 

cuci dan di keirik hingga 

teirbeintuk geil 

Teimpeilkan pada luka, jika 

keiring di ganti deingan yang 

baru  sampai luka meimbaik  

8. Informan 

kei-8 

Kayu Jawa  

(Lanneia 

coromandeilican 

(Houtt.) Meirr 

Anacardiaceiaei Kulit 

batang  

Seigeinggam/ 

Seicukupnya  

Kulit bagian dalam di 

keirik  

Hasil keirikan di peiras dan 

diteiteiskan pada luka, di ulangi 

hingga beibeirapa kali dalam 

seihari  

9. Informan 

kei-9  

Bandotan 

(Angeiratum 

conyzoideis L.)  

Asteiraceiaei  Daun  Seigeinggam  Daun di cuci hingga 

beirsih lalu di reimas 

hingga meingeiluarkan 

cairan 

Cairan di teiteiskan pada luka  

atau daun yang teilah di reimas 

dapat di teiteiskan pada luka, di 

ulangi hingga luka meimbaik 

Balakacida   

(Chromolaeina 

odorata) 

Asteiraceiaei  Daun  Seigeinggam/ 

seicukupnya 

Daun di cuci lalu di reimas  Daun yang di reimas di 

teimpeilkan pada luka, 3-4 kali 

seihari  

10. Informan 

kei-10 

Bandotan  

(Angeiratum 

conyzoideis L.) 

Asteiraceiaei  Daun  Seigeinggam  Daun yang masih seigar di 

reimas  

Langsung di teimpeilkan pada 

luka, 2-3 kali seihari hingga 

luka meimbaik  

11. Informan 

kei-11 

Kumis kucing  

(Orthosiphon 

aristatus) 

Lamiaceiaei  Daun  5-10 leimbar  Daun di reibus deingan 2-3 

geilas air hingga meinyusut 

1-2 geilas keimudian di 

saring  atau daun di 

tumbuk hingga halus  

Hasil reibusan di minum seilagi 

hangat 1-2 kali seihari atau 

hasil tumbukan di teimpeilkan 

pada luka  

Kunyit  

(Curcuma longa L.) 

Zingibeiraceiaei  Umbi  Seicukupnya  Umbi kunyit di parut atau 

di tumbuk hingga halus  

Hasil parutan di teimpeilkan 

pada luka 

12. Informan 

kei-12 

Bandotan  

(Angeiratum 

conyzoideis L.) 

Asteiraceiaei Daun  Seigeinggam  Daun di reimas hingga 

beirbusa atau 

meingeiluarkan cairan  

Daun di teimpeilkan pada luka 

yang masih baru, 2-3 kali 

dalam seihari  
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No. 

 

Nama 

informan 

 

Nama Tanaman 

 

Nama Family  

Bagian 

tanaman 

Yang di 

gunakan 

 

Jumlah 

 

Cara pengolahan 

 

Cara penggunaan 

Pisang  

(Musa paradisiaca ) 

Musaceiaei  E Iksudat   Seicukupnya  Anak batang pisang di 

peiras hingga 

meingeiluarkan geita/cairan  

Langsung di peiras pada luka 

yang masih baru, 2-3 kali 

seihari  

Kayu Jawa  

(Lanneia 

coromandeilican 

(Houtt.) Meirr 

Anacardiaceiaei Kulit 

batang  

Seicukupnya  Kulit bagian dalam di 

keirik  

Cairan di teiteiskan pada luka, 

2-4 kali dalam seihari hingga 

luka meimbaik  

13. Informan 

kei-13 

Bandotan    

(Angeiratum 

conyzoideis L.) 

Asteiraceiaei Daun  Seigeinggam  Daun di pilih yang masih 

seigar, keimudian di reimas 

hingga meingeiluarkan 

cairan atau busa 

Daun reimasan di teimpeilkan 

pada luka, 2-3 kali dalam 

seihari hingga luka meimbaik  

Kayu Jawa  

(Lanneia 

coromandeilican 

(Houtt.) Meirr 

Anacardiaceiaei  Kulit 

batang  

Seicukupnya  Kulit luar pada batang di 

buang, lalu kulit bagian 

dalam di ambil deingan 

cara di keirik  

Hasil keirikan di teiteiskan pada 

luka, di ulang 2-3 kali dalam 

seihari hingga luka meimbaik  

Rumput Knop  

(Hyptis capitata 

jacq) 

Lamiaceiaei  Daun  Seigeinggam  Daun yang masih mudah 

dan seigar di cuci, 

keimudian di tumbuk 

hingga halus 

Hasil tumbukan di teimpeilkan 

pada luka 

14. Informan 

kei-14 

Bandotan 

(Angeiratum 

conyzoideis L.)  

Asteiraceiaei  Daun  Seigeinggam  Daun yang masih seigar di 

cuci, lalu di reimas hingga 

meingeiluarkan busa atau 

cairan  

Hasil reimasan di teimpeilkan 

pada luka yang masih baru. Di 

ulangi hingga luka meimbaik  

15. Informan 

kei-15 

Bandotan 

(Angeiratum 

conyzoideis L.)  

Asteiraceiaei Daun  Seigeinggam  Daun di cuci, keimudian di 

reimas  

Di teimpeilkan pada luka hingga 

luka meimbaik  

Pisang 

 (Musa paradisiaca ) 

 

Musaceiaei  E Iksudat Seicukupnya Batang yang masih muda 

di peiras hingga 

meingeiluarkan geita/ cairan  

Langsung di teiteiskan pada 

luka yang masih baru 
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No. 

 

Nama 

informan 

 

Nama Tanaman 

 

Nama Family  

Bagian 

tanaman 

Yang di 

gunakan 

 

Jumlah 

 

Cara pengolahan 

 

Cara penggunaan 

16. Informan 

kei-16 

Yodium  

(Jatropha multifida) 

E Iuphorbiaceiaei  E Iksudat   Seicukupnya  Geitah langsung diteiteiskan 

pada luka teirbuka 

2-3 kali seihari hingga luka 

meingeiring 

17. Informan 

kei-17 

Jarak Putih 

(Jatropha curcas L.) 

 

E Iuphorbiaceiaei E Iksudat  Seicukupnya  Langsung di aplikasikan 

pada luka 

Langsung di aplikasikan pada 

luka 

Pisang  

(Musa paradisiaca ) 

 

Musaceiaei  E Iksudat Seicukupnya Batang pohon yang masih 

keicil di teibas lalu di peiras 

hingga meingeiluarkan 

cairan 

Cairan di teiteiskan pada luka  

18. Informan 

kei-18 

Bandotan  

(Angeiratum 

conyzoideis L.) 

Asteiraceiaei  Daun  Seigeinggam  Daun yang masih seigar di 

reimas hingga beirbusa/ 

beirair  

Hasil reimasan di teimpeilkan 

pada luka 2-3 kali seihari 

hingga luka meimbaik  

Pisang  

(Musa paradisiaca ) 

 

Musaceiaei  E Iksudat Seicukupnya Batang pisang yang masih 

mudah, di peiras hingga 

cairan atau geitah keiluar 

Hasil reimasan keimudian di 

teiteiskan pada luka yang masih 

baru  

Kayu Jawa  

(Lanneia 

coromandeilican 

(Houtt.) Meirr 

Anacardiaceiaei  Kulit 

batang  

Seicukupnya  Kulit bagian dalam di 

ambil deingan cara di 

keirik  

Hasil keirikan di peiras dan di 

teiteiskan pada luka, di ulang 2-

3 kali dalam seihari hingga luka 

meimbaik 

19. Informan 

kei-19 

Pisang  

(Musa paradisiaca ) 

Musaceiaei  E Iksudat Seicukupnya Anak batang pisang di 

teibas lalu di peiras 

Geitah/cairan hasil peirasan di 

teiteiskan pada luka 

Bandotan  

(Angeiratum 

conyzoideis L.) 

Asteiraceiaei  Daun  Seigeinggam  Daun di cuci lalu di reimas 

beibeirapa saat hingga 

beirbusa 

Langsung di teimpeilkan pada 

luka. 2-3 kali dalam seihari 

hingga luka meimbaik 

20. Informan 

kei-20 

Bandotan 

(Angeiratum 

conyzoideis L.)  

Asteiraceiaei  Daun  Seigeinggam  Daun yang masih seigar 

dan bagus di cuci lalu di 

reimas hingga beirair atau 

beirbusa 

Daun di teimpeilkan pada luka 

di ulang-ulang hingga luka 

meimbaik  
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No. 

 

Nama 

informan 

 

Nama Tanaman 

 

Nama Family  

Bagian 

tanaman 

Yang di 

gunakan 

 

Jumlah 

 

Cara pengolahan 

 

Cara penggunaan 

Balakacida 

(Chromolaeina 

odorata)  

Asteiraceiaei  Daun   Seicukupnya  Daun di cuci lalu di 

tumbuk  

Hasil tumbukan di teimpeilkan 

pada luka 2-3 kali dalam seihari 

21. Informan 

kei-21 

Keimunting 

(Meilastoma 

malabathricum)  

  

Myrtaceiaei Daun  Seicukupnya  Daun yang masih muda di 

cuci lalu di reimas atau di 

tumbuk 

Hasil reimasan atau tumbukan 

di teimpeilkan pada luka 

Pisang  

(Musa paradisiaca ) 

 

Musaceiaei  E Iksudat  Seicukupnya Anak batang pisang di 

reimas hingga 

meingeiluarkan cairan/geita 

Hasil reimasan langsung di 

teiteiskan pada luka teirbuka 

yang masih baru 

22. Informan 

kei-22 

Keimunting 

(Meilastoma 

malabathricum)  

 

Myrtaceiaei  Daun  Seigeinggam  Di pilih daun yang masih 

muda keimudian di reimas 

Di teimpeilkan pada luka 1 kali 

seihari sampai luka meingeiring  

23. Informan 

kei-23 

Bandotan 

(Angeiratum 

conyzoideis L.)  

Asteiraceiaei  Daun  Seigeinggam  Daun yang masih bagus di 

cuci keimudian direimas 

hingga beirbusa 

Di teimpeilkan pada luka 2-3 

kali seihari  

Pisang  

(Musa paradisiaca ) 

 

Musaceiaei  E Iksudat Seicukupnya Batang pohon pisang yang 

masih keicil di teibas dan di 

keiluarkan geitah/cairannya  

Di teiteiskan pada luka yang 

masih baru  

24. Informan 

kei-24 

Bandotan  

(Angeiratum 

conyzoideis L.) 

Asteiraceiaei  Daun  Seigeinggam Daun di reimas hingga 

beirair/beirbusa 

Langsung di teimpeilkan pada 

luka  

25. Informan 

kei-25 

Bandotan  

(Angeiratum 

conyzoideis L.) 

Asteiraceiaei  Daun  Seigeinggam  Daun yang masih seigar di 

reimas atau di tumbuk  

Hasil reimasan atau tumbukan 

di teimpeilkan pada luka 3 kali 

seihari hingga luka meimbaik  

Kayu Jawa  

(Lanneia 

coromandeilican 

(Houtt.) Meirr 

Anacardiaceiaei  Kulit 

batang  

Seicukupnya  Kulit bagian luar di buang 

lalu kulit bagian dalam di 

keiring dan di peiras  

Hasil peirasan di teiteiskan pada 

luka 2-3 kali dalam seihari 

hingga luka meimbaik  
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No. 

 

Nama 

informan 

 

Nama Tanaman 

 

Nama Family  

Bagian 

tanaman 

Yang di 

gunakan 

 

Jumlah 

 

Cara pengolahan 

 

Cara penggunaan 

Keimunting 

(Meilastoma 

malabathricum)  

 

Myrtaceiaei  Daun  Seigeinggam  Daun yang masih mudah 

di tumbuk hingga halus 

Hasil tumbukan di teimpeilkan 

pada luka 2-3 kali seihari 

hingga luka meimbaik  

Kakao 

(Theiobroma cacao 

L.) 

Steirculiceiaei  Buah  1 buah  Di ambil EIksudat pada 

buah kakao yang masih 

muda deingan cara di keirik 

Hasil keirikan di teimpeilkan 

pada luka 

26. Informan 

kei-26 

Bandotan  

(Angeiratum 

conyzoideis L.) 

Asteiraceiaei  Daun  1 geinggam  Daun di cuci lalu di reimas 

hingga beirbusa atau di 

tumbuk  

Hasil tumbukan atau reimasan 

di teimpeilkan pada luka 2-3 

kali seihari hingga luka 

meingeiring  

27. Informan 

kei-27 

Bandotan  

(Angeiratum 

conyzoideis L.) 

Asteiraceiaei  Daun  Seigeinggam  Daun yang masih baik di 

cuci lalu di reimas hingga 

beirbusa 

Hasil reimasan di teimpeilkan 

pada luka 2-3 kali seihari 

 

Pisang  

(Musa paradisiaca ) 

 

Musaceiaei  E Iksudat   Seicukupnya Anak batang pisang di 

keiluarkan geitah atau 

cairannya  

Hasil Geita atau cairan di 

teiteiskan pada luka yang masih 

baru  

Kayu Jawa  

(Lanneia 

coromandeilican 

(Houtt.) Meirr 

Anacardiaceiaei  Kulit 

batang  

Seicukupnya  Kulit bagian luar di 

buang, kulit bagian dalam 

di ambil deingan cara di 

keirik lalu dii peiras hingga 

meingeiluarkan cairan  

Cairan di teiteiskan pada luka 

atau hasil keirikan dapat di 

teimpeilkan pada luka 2-3 kali 

dalam seihari  

Balakacida  

(Chromolaeina 

odorata) 

Asteiraceiaei  Daun  Seicukupnya  Daun yang masih muda di 

cuci lalu di reimas hingga 

hancur 

Di teimpeilkan pada luka 3-4 

kali seihari hingga luka 

meingeiring  

Rumput knop  

(Hyptis capitata 

jacq) 

Lamiaceiaei  Daun  Seigeinggam  Daun yang masih mudah 

cuci lalu di tumbuk 

hingga halus  

Hasil tumbukan di teimpeilan 

pada luka  
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No. 

 

Nama 

informan 

 

Nama Tanaman 

 

Nama Family  

Bagian 

tanaman 

Yang di 

gunakan 

 

Jumlah 

 

Cara pengolahan 

 

Cara penggunaan 

28. Informan 

kei-28 

Keilor  

( Moringa oleiifeira 

Lam.) 

Moringaceiaei  Daun  Seigeinggam  Daun di cuci lalu di reimas 

atau di tumbuk  

Daun di teimpeilkan pada luka 

29. Informan 

kei-29 

Bandotan  

(Angeiratum 

conyzoideis L.) 

Asteiraceiaei  Daun  Seigeinggam  Daun yang dalam kondisi 

baik di cuci lalu di reimas 

hingga meingeiluarkan 

busa  

Hasil reimasan di teimpeilkan 

pada luka di ulang 2-3 kali 

seihari hingga luka meingeiring  

Bawang meirah  

(Allium ceipa L.) 

Alliaceiaei  Umbi  1 siung  Bawang di kupas dan di 

cuci dan di haluskan  

Bawang yang teilah di haluskan 

di teimpeilkan pada luka yang 

teirtusuk paku  

30. Informan 

kei-30 

Pisang  

(Musa paradisiaca ) 

 

Musaceiaei  E Iksudat  Seicukupnya Pohon pisang yang masih 

muda di teibas lalu 

dikeiluarkan cairan/ geitah 

Hasil cairan /geitah di teiteiskan 

pada luka yang masih baru  

31. Informan 

kei-31 

Pisang  

(Musa paradisiaca ) 

 

Musaceiaei  E Iksudat Seicukupnya Batang pisang yang masih 

mudah di teibas lalu di 

peiras hingga 

meingeiluarkan 

cairan/geitah 

Cairan/ geitah di teiteiskan pada 

luka yang masih baru 2 kali 

seihari  

Kayu Jawa  

(Lanneia 

coromandeilican 

(Houtt.) Meirr 

Anacardiaceiaei  Kulit 

batang 

Seicukupnya  Kulit batang paling luar di 

buat lalu kulit bagian 

dalam di ambil deingan 

cara di keirik  

Hasil keirikan di reimas hingga 

meingeiluarkan cairan dan 

langsung di teiteiskan pada luka 

2-3 kali seihari hingga luka 

meingeiring  

32. Informan 

kei-32 

Bandotan  

(Angeiratum 

conyzoideis L.) 

Asteiraceiaei  Daun  1 geinggam  Daun masih dalam 

kondisi baik di cuci lalu di 

haluskan atau di reimas 

hingga meingeiluarkan 

busa 

Daun yang teilah di haluskan 

atau di reimas di teimpeilkan 

pada luka 2 kali seihari  
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2. Data Freikue insi Tumbuhan Obat  

Nilai UVis digunakan untuk meinghitung pe imanfaatan reilatif masing-

masing jeinis tanaman obat dalam nilai minat reilatifnya. Hal ini dilakukan 

de ingan meimbandingkan tanaman dalam sampeil yang sama teirhadap 

pe imanfaatannya dalam suatu spe isieis/je inis. Use i Value i inde iks (UVis) 

meirupakan indeiks yang di gunakan untuk meinghitung jumlah informan yang 

meinye ibutkan tumbuhan obat teirteintu di bagi deingan se iluruh informan. Nilai 

UVis di sajikan dalam tabeil 4.3. Nilai UVis yang paling tinggi meinunjukkan 

bahwa tanaman teirse ibut paling banyak di gunakan oleih masyarakat untuk 

meinye imbuhkan luka.  

Tabel 4. 3 Data frekuensi tanaman tradisional yang di gunakan untuk menyembuhkan  

              luka 

No. Spesies UVis 

1. Bandotan   22 (32) = 0,68 

2. Pisang  11 (32) = 0,34 

3. Kayu Jawa 8 (32) = 0,25 

4. Balakacida  4 (32) = 0,12 

5. Keimunting  4 (32) = 0,12 

6. Rumput knop 3 (32) = 0,09 

7. Kakao 2 (32) = 0,06 

8. Putri malu  1 (32) = 0,03 

9. Kumis kucing  1 (32) = 0,03 

10. Kunyit  1 (32) = 0,03 

11. Yodium  1 (32) = 0,03 

12. Jarak putih  1 (32) = 0,03 

13. Keilor  1 (32) = 0,03 

14. Bawang meirah  1 (32) = 0,03 
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Tabel 4. 4 Data frekuensi ramuan tradisional yang di gunakan untuk menyembuhkan   

              luka 

No. Spesies UVis 

1.  Keimunting 

Kunyit  

Bawang meirah 

 

 

1 (32) = 0,03 

  

     Tabel 4. 5 Data hasil wawancara tanaman yang di gunakan untuk menyembuhkan luka 

No. Spesies UVis 

1. Bandotan   22 (32) = 0,68 

2. Pisang  11 (32) = 0,34 

3. Kayu Jawa 8 (32) = 0,25 

4. Keimunting   5 (32) = 0,15 

5. Balakacida  4 (32) = 0,12 

6. Rumput knop 3 (32) = 0,09 

7. Kakao 2 (32) = 0,06 

8. Kunyit  2 (32) = 0,06 

9. Bawang meirah 2 (32) = 0,06 

10. Kumis kucing  1 (32) = 0,03 

11. Yodium  1 (32) = 0,03 

12. Jarak putih  1 (32) = 0,03 

13. Keilor  1 (32) = 0,03 

14. Putri malu 1 (32) = 0,03 

 

3. Bagian tanaman yang digunakan  

Be irdasarkan hasil wawancara yang dipe iroleih bagian tanaman yang 

digunakan dalam peingobatan tradisional be irbeida-be ida beirdasarkan speisie is 

tumbuhan yang di gunakan. Bagian tumbuhan yang digunakan yaitu daun, 

e iksudat/cairan, batang. Umbi, kulit batang, dan rimpang yang disajikan dalam 

tabeil 4.6  
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Tabel 4. 6 Bagian tanaman yang di gunakan 

No.  Bagian tanaman Jumlah Persentasei % 

1 Daun 7 50% 

3 Kulit batang 1 7 % 

4 Umbi 1 7 % 

5 Rimpang 1 7% 

6 E Iksudat/cairan 3 22% 

7 Buah 1 7% 

Jumlah  14 100 % 

                 

                 

B. Pembahasan 

1. E Iksplorasi  

         Be irdasarkan hasil peine ilitian eiksplorasi dan wawancara meingeinai 

tanaman obat pada masyarakat asli Deisa Batu Putih, Keicamatan Burau, 

Kabupatein Luwu Timur, Sulaweisi Se ilatan, dipeiroleih dari total 76 informan, 

hanya 32 (42%) informan yang beirse idia dan meimiliki peinge itahuan teirkait 

pe inggunaan tanaman obat untuk peinye imbuhan luka, seidangkan 44 (58%) 

informan lainnya teirmasuk dalam kriteiria eiksklusi yaitu informan yang 

meingalami gangguan kognitif se ipeirti bisu, tuli dan se ibagainya atau 

50%

7%
7%

7%

22%

7%

Bagian tanaman 

Daun

Kulit batang

Umbi

Rimpang

Eksudat/cairan

Buah
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informan yang peirnah beilajar peingobatan dari inteirne it maupun peilatihan 

dan lainnya.  

Umumnya, sampai saat ini seibagian masyarakat di Deisa Batu Putih 

masih meinggunakan tanaman obat se ibagai alteirnatif utama untuk 

meinye imbuhkan luka kareina mudah di dapatkan di seikitar peikarangan 

rumah, ladang dan hutan, seirta akseis jalan meinuju fasilitas keise ihatan yang 

sulit dan jauh se ihingga masyarakat masih meingandalkan tanaman obat 

untuk meingobati peinyakit.  

2. Karakteiristik informan  

 Be irdasarkan data hasil wawancara, dalam pe ine ilitian ini eitnis/suku 

masyarakat di Deisa Batu Putih dominan e itnis Toraja dibanding informan 

e itnis Bugis dan eitnis bali. Seidangkan umur dari informan yang teilah di 

wawancarai beirusia di atas 20 tahun. Hal teirse ibut se ijalan peine ilitian 

(Hardiyanti eit al., 2024) yang meinyatakan bahwa informan deingan usia di 

atas 20 tahun meinunjukkan bahwa informan  meimiliki peingalaman eimpiris 

yang cukup dalam meinggunakan tanaman obat tradisional. Agama yang di 

anut oleih informan masyarakat Deisa Batu Putih yaitu leibih dominan 

be iragama Islam dibandingkan deingan agama Kristein dan agama Hindu.  

 Be irdasarkan data yang teilah dipeirole ih di lapangan teirdapat 

pe irbeidaan yang signifikan antara laki-laki dan peireimpuan, dimana 

informan peire impuan meinunjukkan tingkat yang leibih tinggi dibandingkan 

de ingan jumlah informan laki-laki. Hal ini se ijalan deingan pe ineilitian (Bunga 

e it al., 2025) yang meinyatakan bahwa re isponde in pe ireimpuan ceinde irung  
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meimiliki peimahaman yang leibih baik meingeinai obat tradisional   

dibandingkan deingan laki-laki. Faktor ini dapat dijeilaskan oleih 

ke iceinde irungan  peireimpuan  untuk  meinge iksplorasi dan meimahami 

pe ingobatan deingan leibih meindalam dibandingkan deingan laki-laki. 

Pe indidikan teirakhir informan yang teilah di wawancarai yaitu tidak 

se ikolah seibanyak 10%, tidak tamat SD  10%, tamat SD seibanyak 34%, 

tamat SMP se ibanyak 9%, tamat SMA 31%, dan tamat peirguruan tinggi 6%. 

Pe ike irjaan utama dari informan teirdiri dari peitani 78%, ibu rumah tangga 

13% yang meimanfaatkan alam seibagai salah satu upaya untuk peingobatan. 

Masyarakat yang teilah di wawancarai meirupakan 100% peinduduk asli di 

De isa Batu Putih dan asal peinge itahuan informan meinge inai tanaman obat 

untuk meinye imbuhkan luka beirasal dari kakeik/ne ineik 31%, orang tua 63%, 

yang didapatkan seicara turun meinurun dari geineirasi ke i geine irasi. Lama 

pe ingeitahuan informan (peingalaman) dalam meinggunakan tanaman obat 

tradisional beirlangsung se ijak lama yang diwariskan seicara turun meinurun 

yaitu 10-40 tahun.  

3. Je inis tumbuhan obat  

Be irdasarkan hasil peine ilitian dan wawancara yang dipeirole ih dari 

informan meinge inai jeinis tumbuhan yang di gunakan oleih masyarakat Deisa 

Batu Putih sanggatlah beiragam, teirmasuk dalam peingobatan untuk 

meinye imbuhkan luka. Pada peine ilitian ini didapatkan 14 speisie is tumbuhan 

yang di manfaatkan di antaranya adalah: bandotan, pisang, kayu Jawa, 
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balakacida, keimunting, rumput knop, kakao, putri malu, kumis kucing, 

kunyit, yodium, jarak putih, keilor dan bawang meirah.  

Be irdasarkan hasil pada peirhitungan nilai  pada tabeil 4.5 meinunjukkan 

bahwa tanaman daun bandotan (Angeiratum conyzoideis L.)  meirupakan nilai 

UVis teirtinggi yaitu 0,68. Daun bandotan meirupakan tumbuhan yang paling 

se iring di seibutkan oleih informan kareina meirupakan tanaman yang paling 

se iring di teimukan di peikarangan maupun ladang. Masyarakat Deisa Batu 

Putih meimanfaatkan tanaman daun bandotan untuk meinye imbuhkan luka 

de ingan cara di cuci lalu ditumbuk hingga halus atau direimas dan 

diteimpeilkan langsung pada luka. Pada peine ilitian (Hartono, 2024) 

meinye ibutkan bahwa tanaman bandotan  teirdapat kandungan seinyawa 

meitabolit seikundeir se ipe irti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan teirpe inoid. 

Kandungan teirse ibut meimiliki peiran dalam prose is pe inyeimbuhan luka. Daun 

bandotan dikeitahui meingandung beirbagai seinyawa bioaktif seipeirti 

flavonoid, tanin, alkaloid, saponin. Meikanismei ke irja eikstrak daun bandotan 

diduga meilibatkan sineirgismei antara be irbagai seinyawa aktif yang 

dikandungnya. Flavonoid beikeirja seibagai antioksidan kuat yang 

meine itralisir radikal beibas se ikaligus seibagai anti inflamasi yang meingontrol 

re ispons inflamasi beirleibihan. Tanin, deingan sifat astringeinnya, meimbantu 

meimpe irceipat kontraksi luka dan meingurangi eiksudat (Afika eit al, 2025). 

Dalam teimuan (Kurniawan eit al., 2025) meine imukan bahwa saponin 

be irpeiran pe inting dalam sinteisis matriks e ikstrase iluleir dan organisasi seirabut 
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kolagein seilama proseis peinye imbuhan luka. Seime intara alkaloid 

be irkontribusi dalam proseis stimulasi prolife irasi seil dan peirbaikan jaringan.  

Pada tanaman pisang di dapatkan nilai UVis yaitu 0,34.  Masyarakat 

De isa Batu Putih meimanfaatkan seicara turun meinurun eiksudat/cairan pada 

batang pisang yang masih muda. Be irdasarkan hasil wawancara, 

e iksudat/cairan batang pisang di gunakan de ingan cara langsung di teiteiskan 

pada luka yang masih baru. Studi liteiratur meinunjukkan bahwa geitah pohon 

pisang meingandung se inyawa aktif dalam proseis pe inye imbuhan luka 

diantaranya yaitu alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin. Dimana alkaloid 

be irpeiran se ibagai antioksidan dan yang dapat meimpeirce ipat proseis 

pe inyeimbuhan luka. Flavonoid meirupakan antioksidan kuat yang dapat 

meingurangi lipid peiroksidase i, meiningkatkan keiceipatan eipiteilialisasi dan 

be irsifat anti mikroba. Tanin dan saponin meimpunyai peiran dalam 

meimpe irceipat proseis pe inye imbuhan luka (Khairunnisa eit al., 2018).  

Kayu Jawa (Lanne ia coromandeilican) meirupakan tanaman yang 

paling seiring di teimui di peikarangan rumah maupun di ladang masyarakat. 

Be irdasarkan hasil yang di dapatkan tanaman kayu Jawa meimiliki nilai UVis 

yaitu 0,25. Tanaman kayu Jawa seiring di gunakan oleih masyarakat seibagai 

alteirnatif utama untuk meinye imbuhkan luka. Bagian yang di manfaatkan 

oleih masyarakat yaitu kulit batang. Hal te irse ibut seijalan deingan peine ilitian 

(Arum eit al., 2022) bahwa eikstrak eitanol kulit batang kayu Jawa (Lanneia 

coromande ilican) meimiliki aktivitas teirhadap luka sayat pada tikus putih 
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jantan. Hal teirse ibut kare ina meingandung se inyawa flavonoid, saponin dan 

tanin seihingga meimpeirceipat peinye imbuhan pada luka.  

Ke imunting (Meilastoma malabathricum) meirupakan salah satu 

tanaman yang di gunakan oleih masyarakat Deisa Batu Putih untuk 

meinye imbuhkan luka deingan nilai UVis yaitu 0,15. Beiltsazaeit e it al., (2024) 

meinyatakan bahwa Meilastoma malabathricum dikeitahui meingandung 

meitabolit seikunde ir beirupa alkaloid, flavonoid, feinol, saponin, tanin, steiroid, 

dan teirpe inoid. Beirbagai kandungan seinyawa ini mampu meimpeirce ipat 

prose is pe inyeimbuhan luka. Seilain itu, eife ik antibakteiri dari beirbagai seinyawa 

teirse ibut juga meince igah infeiksi pada luka dan meinunjang pe inyeimbuhannya. 

Be irdasarkan hasil wawancara pada masyarakat Deisa Batu Putih, 

Balakacida (Chomolaeina odorata) meirupakan tanaman yang  seiring di 

jumpai di ladang maupun di hutan. Pada tanaman ini di dapatkan nilai UVis 

yaitu seibe isar 0,12. Masyarakat meimanfaatkan daun pada tanaman ini 

de ingan cara direimas atau di tumbuk hingga halus lalu di teimpeilkan pada 

luka. Meinurut pe ineilitian seibe ilumnya yang di lakukan oleih (Nurhayati eit al., 

2024) daun Chomolaeina odorata meingandung se inyawa flavonoid, steiroid, 

tanin dan saponin di mana kandungan teirse ibut meimpe irceipat proseis 

pe inyeimbuhan luka meilalui meikanismei ke irjanya.  

Rumput knop (Hyptis capitata) meirupakan salah satu tanaman yang 

digunakan oleih masyarakat De isa Batu Putih untuk meinye imbuhkan luka. 

Pada tanaman ini dipeiroleih hasil pe irhitungan UVis yaitu deingan nilai 0,09. 

Pada pe ineilitian (Pakaya eit al., 2025) me injeilaskan bahwa pada tanaman 
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(Hyptis capitata) meingandung se inyawa flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, 

dan ste iroid. Rahmawati eit al., (2022) juga meinyatakan bahwa Rumput  knop  

dapat  dijadikan obat  luka  teirbuka  kare ina  meingandung  ste iroid  pada  

daun  yang  beirpe iran  seibagai anti inflamasi  se ihingga  dapat  meingurangi  

pe iradangan  atau  peimbeingkakan  pada  luka. 

Kunyit meirupakan salah satu tanaman yang digunakan oleih 

masyarakat Deisa Batu Putih untuk meinye imbuhkan luka. Bagian tanaman 

yang digunakan yaitu rimpang. Seilain seibagai tanaman tunggal, masyarakat 

juga meinggunakan kunyit seibagai ramuan untuk meinye imbuhkan luka. 

Be irdasarkan hasil peirhitungan nilai UVis yaitu 0,06. Dalam peineilitian 

(Sharma eit al., 2018 ; Kusumo eit al., 2023) meinye ibutkan bahwa masyarakat 

Suku Sasak di Lombok meinggunakan rimpang kunyit seibagai obat 

tradisional untuk meinye imbuhkan luka. Kandungan kimia yang beirfungsi 

untuk meinye imbuhkan luka dalam kunyit yaitu kurkumin yang teirmasuk 

dalam golongan polifeinol. Hasil peingujian pada luka sayat pada tikus 

meinunjukkan peinutupan luka deingan pe iningkatan polifeirasi.  

Masyarakat meinye ibutkan bahwa tanaman yodium (Jatropha 

multifida) dapat digunakan seibagai salah satu tanaman untuk peirtolongan 

pe irtama jika teirke ina sayatan beinda tajam. Bagian tanaman yang digunakan 

yaitu geitah pada tanaman deingan cara langsung diaplikasikan pada luka. 

Me inurut (Me iiliyana, 2015; Handayani eit al., 2022) tanaman ini 

meingandung zat aktif fitokimia yaitu; teirpe inoid, feinolik, saponin, steiroid, 

glikosida, tanin, dan flavonoid. Manfaat dar i geitah yodium seibagai anti 
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mikroba, yang digunakan se ibagai obat tradisional untuk obat luar se ipeirti 

luka baru dan luka beingkak, se irta meingobati beirbagai jeinis infe iksi de ingan 

meingole iskan geitah yodium pada luka.  

Jarak pagar meirupakan tanaman yang digunakan oleih masyarakat 

se ibagai peingobatan tradisional. Salah satu bagian tanaman yang digunakan 

untuk meinyeimbuhkan luka yaitu geitah yang diaplikasikan langsung pada 

luka. Beibe irapa peineilitian se ibeilumnya meinye ibutkan bahwa jarak pagar 

digunakan oleih masyarakat untuk meinye imbuhkan luka dan bagian yang 

digunakan adalah geitah. Tanaman ini meingandung se inyawa tanin dan 

saponin. Tanin beirpeiran se ibagai astrige in yang dapat meinghe intikan 

pe indarahan dan meinceigah teirjadinya infeiksi, se idangkan saponin beirpe iran 

se ibagai peimbe irsih dan mampu meimicu peimbe intukan kolagein yang 

meirupakan proteiin yang beirpe iran dalam pe inyeimbuhan luka (Zahran eit al., 

2022).   

Tanaman keilor digunakan oleih masyarakat Deisa Batu Putih untuk 

meinye imbuhkan luka seibagai tanaman tunggal. Bagian tanaman yang 

digunakan oleih masyarakat untuk meinye imbuhkan luka yaitu bagian daun. 

Dalam peine ilitian (Monica, 2022) me inyatakan bahwa daun keilor 

meimpunyai aktivitas antioksidan yang be irfungsi untuk meirawat dan 

meilindungi kulit. Daun keilor yang ditumbuk meinghe intikan peindarahan 

pada luka dan meinyeimbuhkan luka akibat gigitan se irangga. Daun keilor 

meingandung se inyawa meitabolit seikundeir se ipe irti flavonoid, tanin, feinolik 

dan saponin.  



51 
 

 
 

Bawang meirah juga digunakan oleih masyarakat untuk 

meinye imbuhkan luka, yaitu deingan cara dihaluskan dan diteimpeilkan pada 

luka.  Beirdasarkan hasil wawancara bagian bawang meirah yang digunakan 

yaitu umbi. Nilai UVis yang dipeiroleih pada tanaman bawang meirah yaitu 

0,03. Dalam pe ineilitian yang di lakukan (Monica eit al., 2023) me inyatakan 

bahwa bawang meirah (Allium ceipa) me ingandung se inyawa aktif seipe irti 

flavonoid yang beirfungsi se ibagai anti-inflamasi, tanin beirpe iran seibagai 

antibakteiri yang be irtindak seibagai astrigein juga be irtindak seibagai 

antioksidan, saponin beirpe iran seibagai anti mikroba dan feinol.  

Kumis kucing meirupakan tanaman yang digunakan seibagai alteirnatif 

untuk meinyeimbuhkan luka. Bagian yang digunakan oleih masyarakat yaitu 

bagian daun, peinggunaan tanaman ini se icara topikal yaitu deingan cara 

ditumbuk dan diteimpeilkan pada luka. Dalam peineilitian (Pranata & 

Darmirani, 2024) meinjeilaskan bahwa daun kumis kucing dapat 

dimanfaatkan seibagai anti luka kareina kaya akan meitabolit seikundeir se ipe irti 

flavonoid, polifeinol, dan teirpeinoid.  

Se idangkan pada tanaman putri malu, bagian tanaman juga yang 

digunakan oleih masyarakat untuk meinye imbuhkan luka yaitu bagian daun. 

Masyarakat meinggunakan daun putri malu se icara topikal deingan cara daun 

ditumbuk lalu diteimpeilkan langsung pada luka. Daun putri malu 

meingandung se inyawa alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, polifeinol dan 

ste iroid yang diantaranya beirfungsi se ibagai antibakteiri, anti-inflamasi, dan 
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se ibagainya yang dapat meimpeirceipat peinye imbuhan luka (Mardhiah eit al., 

2025).     

Kakao meirupakan tanaman yang seiring dijumpai di Deisa Batu Putih. 

Be irdasarkan hasil wawancara buah kakao juga dapat dimanfaatkan untuk 

meinye imbuhkan luka. Beirdasarkan hasil wawancara nilai UVis yang 

dipeirole ih pada tanaman ini yaitu 0,06. Dalam peine ilitian (Ida eit al., 2023) 

meinye ibutkan bahwa kulit buah kakao meingandung se inyawa meitabolit 

se ikunde ir yang beirpe iran dalam peinye imbuhan luka beirupa saponin yang 

meimbantu peimbeintukan kolagein, fe inolik yang meimpunyai eife ik anti-

inflamasi, tanin seibagai antiseiptik dan flavonoid seibagai peinghambat 

pe irtumbuhan bakteiri.  

4. Bagian tanaman yang di gunakan 

Be irdasarkan hasil wawancara yang dipeiroleih dari informan bagian 

yang tanaman yang di manfaatkan se ibagai peingobatan tradisional untuk 

pe inyeimbuhan luka beirbe ida-beida beirdasarkan speisie is tanaman. Bagian 

tanaman yang paling banyak di gunakan yaitu daun deingan peirse intase i 50%, 

kulit batang 7%, umbi 7%, rimpang 7%, dan eiksudat/cairan 22%. Daun 

paling banyak digunakan se ibagai obat kare ina daun teirmasuk organ 

tumbuhan yang paling mudah dipeiroleih, jumlahnya meilimpah di alam, dan 

mudah peimanfaatannya mulai dari proseis pe ingambilan hingga peingolahan 

meinjadi obat tradisional sangat mudah dan seide irhana, daun meirupakan 

teimpat proseis fotosinteisis se ihingga meinghasilkan meitabolit primeir dan 

se ikunde ir yang paling banyak dibandingkan bagian organ tumbuhan lainnya 
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se ipe irti meitabolit flavonoid, feinol, steiroid, saponin, alkaloid dan lain-lain, 

se ihingga paling variatif khasiatnya seibagai obat tradisional (Amin eit al, 

2024).  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Ke isimpulan yang didapatkan dari peineilitian ini yaitu :  

1. Te irdapat 14 jeinis tanaman obat yang digunakan masyarakat dalam 

pe ingobatan luka, dan yang paling banyak digunakan adalah bandotan 

(Ageiratum conyzoide is L.), pisang (Musa paradisiaca), dan kayu Jawa 

(Lanne ia coromande ilica), keimunting (Rhodomyrtus tome intosa),   

balakacida (Chromolaeina odorata), rumput knop (Hyptis capitata jacq), 

kakao (The iobroma cacao L.), kunyit (Curcuma longa L.), bawang meirah 

(Allium ceipa L.), kumis kucing (Orthosiphon aristatus), yodium (Jatropha 

multifida), jarak putih (Jatropha curcas L.), ke ilor ( Moringa oleiifeira Lam.), 

putri malu (Mimosa pudica).  

2. Bagian tanaman yang paling banyak dimanfaatkan adalah daun (50%), 

diikuti oleih e iksudat/cairan 22%, kulit batang, umbi, rimpang, dan buah. 

3. Cara peingolahan tanaman obat umumnya se ideirhana, yaitu direimas, 

ditumbuk, atau dipeiras. Cara peinggunaan pada umumnya yang digunakan 

oleih masyarakat seicara topikal yaitu langsung dioleiskan atau diteimpeilkan 

pada luka. 
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B. Saran  

Dari hasil peine ilitian ini, diharapkan meilakukan uji kandungan lanjutan 

teirhadap 14 jeinis tanaman yang diteimukan untuk meimpeiroleih bukti ilmiah 

leibih kuat meingeinai eife iktivitas dan keiamanannya. 
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